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ABSTRACT:

This study aims to determine how peer relationships influence deviant behavior of students at
SMKN 8 Tangerang Regency. The approach in this study uses a quantitative approach with a
descriptive method. The study population consisted of 1,284 students, the research sample
amounted to 128 students obtained by cluster sampling. Data collection techniques used in
this study were using questionnaires, documents. Scale validity was carried out using the
Likert Scale and item analysis and reliability testing with the Cronbach Alpha rymus. The
data obtained were then analyzed using descriptive analysis and hypothesis testing with
simple regression. Based on the results of the data analysis that has been done, the results
obtained are (1) There is a significant influence between peer interaction on students’ deviant
behavior with a variation in student deviant behavior scores influenced by peer interaction of
58%, (2) There is a significant and positive influence with hypothesis testing by showing a t-
count of 5.190 > while the t-table of 128 is 2.614, meaning that the t-count is 5.190 > 2.614
t-table and significance (0.00 < 0.05) and regression testing which states a positive
influence, namely with the equation Y' = 49.793 + 0.585X with 0.585 as the influence of peer
interaction. This fact is reinforced by a correlation reaching 0.42, which is a positive
correlation. The influence of peer interaction reaches 76%, thus there are other factors that
influence peer interaction by 24%.

Keywords: Peer interaction, deviant behavior, students.

ABSTRAK:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pergaulan teman sebaya
terhadap perilaku menyimpang siswa di SMKN 8 Kabupaten Tangerang. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi
penelitian terdiri dari 1.284 siswa, sampel penelitian berjumlah 128 siswa yang di perolah
dengan cluster sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan angket, dokumen. Validitas skala dilakukan menggunakan Skala Likert
dan analisis butir dan uji reliabilitas dengan rymus Alpha Cronbach. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis dengan
regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil (1)
Ada pengaruh signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap perilaku menyimpang
siswa dengan variasi skor perilaku menyimpang siswa yang dipengaruhi pergaulan teman
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sebaya sebesar 58%, (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dengan pengujian
hipotesis dengan menunjukan t-hitung sebesar 5,190 > sedangkan tipe dari 128 ialah 2,614,
artinya t-niung 5,190 > 2,614 tianel dan signifikansi (0,00 < 0,05) serta pengujian regresi yang
menyatakkan pengaruh positif yaitu dengan persamaan Y = 49,793+0,585X dengan 0,585
sebagai pengaruh pergaulan teman sebaya. Kenyataan tersebut diperkuat dengan korelasi
yang mencapai 0,42, merupakan korelasi positif. Adapun pengaruh pergaulan teman sebaya
mencapai 76%, dengan demikian ada faktor lain yang mempengaruhi pergaulan teman
sebaya sebesar 24%.

Kata  Kunci: Pergaulan teman sebaya, perilaku  menyimpang, siswa.
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A. Pendahuluan

Perkembangan zaman di dunia Pendidikan yang terus menerus berubah dengan
signifikan banyak sekali merubah pola fikir para pendidik, dari pola fikir yang awam
menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh kepada peserta didik, maka dari itu
perkembangan zaman dalam Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan
bagi setiap kehidupan manusia. Secara umum pendidikan adalah pembelajaran
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Pendidikan memiliki tujuan bukan hanya sebagai mencari ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge) tetapi juga sebagai nilai moral (transfer of value) yang berarti pendidikan juga
sebagai pembentukan dan perkembangan kepribadian atau sifat seseorang terutama pada
masa remaja. (Yuyun Yunarti : 2017). Pergaulan bebas anak usia remaja pada era milenial
masih menjadi perdebatan. Era milenial berkembang dengan cepat sebagai akibat dari
kemajuan teknologi yang memberikan nilai tambah dan kemudahan akses informasi. Hal
ini berdampak pada pola kehidupan masyarakat dari berbagai kalangan, terutama kalangan
remaja. Pergaulan merupakan hubungan sosial antara manusia yang berlangsung di dalam
jangka waktu yang relatif lama, sehingga saling mempengaruhi satu sama lain. Agar
terciptanya pergaulan yang baik dan damai, kita perlu saling menghargai dan menghormati
satu sama lain. Maka dari itu dalam pergaulan, antara individu saling berinteraksi,
berkomunikasi, dan berbagi pengalaman satu sama lain. Interaksi yang berlangsung dalam
jangka waktu yang cukup lama memungkinkan adanya saling mempengaruhi antara
individu tersebut, ini dapat mempengaruhi cara berfikir, perilaku, nilai-nilai, dan gaya
hidup mereka. (Sitti Nadirah: 2019)

Masa remaja merupakan masa dimana fase masih dalam tahap pengenalan diri. Dalam
masa ini tidak sedikit masa remaja yang mengalami kegoncangan yang bisa menyebabkan
munculnya rasa emosional yang masih belum stabil sehingga mudah untuk melakukan
pelanggaran terhadap norma-norma dalam masyarakat. Remaja sebagai manusia yang
sedang tumbuh dan berkembang dan akan terus melakukan interaksi sosial baik antara
remaja yang lain maupun terhadap lingkungan sekitar. Remaja pada umumnya memiliki
beberapa karakteristik dalam setiap tahapan perkembangan. Seperti remaja awal yang
berada pada rentan usia 12-17 tahun yang memiliki karakteristik emosional tidak stabil dan
memiliki banyak masalah. Dengan demikian apabial remaja tidak mampu menyesuaikan
diri di lingkungan masyarakat ataupun sekolah remaja akan dengan mudah melakukan
tindakan yang menyimpang atau tidak pantas ditiru, baik dilakukan di rumah, sekolah,
maupun lingkungan masyarakat seperti melawan orangtua atau guru, berkelahi, mencuri
dan lain sebagainya. Apabila kita ikuti pertumbuhan anak sejak lahir sampai besar, akan
didapati bahwa anak itu tumbuh secara bengasur-angsur bersamaan dengan bertambahnya
umur. Demikian pula halnya dengan pertumbuhan identitas atau konsep diri juga
berkembang seiring dengan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari sekolah,
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pendidikan di rumah (keluarga), dan dari masyarakat dimana ia tinggal.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 BAB Il pasal 3
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangka, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia,
sehat, berilmu, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dalam undang-undang tersebut menjelaskan bahwasannya peserta didik memiliki akhlak
mulia, menjadikan salah satu fungsi dari pendidikan nasional, secara tidak langsung
menjelaskan bahwasannya pendidikan itu menjadikan salah satu cara untuk mengendalikan
perilaku agar tidak melakukan tindakan menyimpang yang sangat berpotensi merugikan
dirinya sendiri dan orang lain.

Teman merupakan konteks sosial pertama dimana seorang anak atau remaja belajar
berinteraksi dengan orang lain setelah anggota keluarganya. Berinteraksi dengan teman
merupakan kegiatan yang banyak dilakukan orang dan mempunyai dampak yang besar
terhadap aspek sosial karena setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda-beda.
Perbedaan kepribadian tersebut dapat mempengaruhi perilaku baik atau moral pada remaja.
Lingkungan sosial dapat mempengaruhi perubahan perilaku, tutur kata, atau nilai-nilai
agama, yang penting dalam mencegah beberapa dampak negatif di lingkungan.
Lingkungan sekolah tidak terlepas dari dunia remaja, di sekolah anak bertemu dengan
teman-temannya, bermain dengan teman-temannya, belajar Bersama, dan berinteraksi
dengan teman- temannya. Lingkungan teman sebaya tidak terlepas dari kehidupan seorang
remaja, terlebih lagi pada usia Ketika anak memasuki Sekolah Menengah. Saat masa
remaja kedekatan hubungan dengan teman sebayanya meningkat kedekatan hubungan
dengan teman sebayanya meningkat dan kedekata dengan orang tuanya justru menurun.
(Danti Indri Astuti: 2015)

Hal itu memberikan Gambaran bahwa masa remaja sangat pengaruh terbesar dari
sifat dan tingkah laku remaja bukan dari ornag tuanya, melainkan teman antar siswa
(sebaya). Perantara teman-teman yang berada di lingkunganya, anak-anak menilai apa
yang mereka lakukan dengan lingkungan teman-temannya.

Karakteristik remaja dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan mereka. Memiliki teman
yang pandai akan membuat pandai sebaliknya. Karena remaja itu akan berusaha keras
untuk belajar agar bisa menjadi teman anak yang pandai agar dihargai. Beberapa dari
mereka juga ada yang tidak berperilaku baik. Remaja memang sangat mempunyai sifat
gengsi yang sangat tinggi untuk meniru lingkungan sekitarnya ataupun teman sebayanya,
mereka melakukan itu untuk mendapatkan pengakuan sebagai anggota kelompok.
Kenakalan remaja akan muncul jika interaksi antara individu dengan kelompok temannya.
Interaksi dengan teman sepergaulan dapat berupa sugesti atau rasa emosional yang dapat
menyebabkan perilaku menyimpang. Perilaku yang akan timbul dari pergaulan dengan
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temannya seperti meniru yang dilakukan dalam lingkungan pertemanannya. Kuatnya
pengaruh teman dapat mengarahkan remaja nakal atau persepsi remaja terhadap
sekelompok temannya.

Dalam interaksi remaja dengan lingkungannya, lama-lama kesadarannya akan
diperoleh sebagai pribadi yang mempunyai jati dirinya sebagai objek seperti orang lain
memandang dirinya. Melihat perilaku seperti apa yang diharapkan orang lain kepadanya.
Selain itu untuk mengukur seperti yang diharapkan orang lain kepadanya serta dapat
merasakan perbuatan yang salah dan ada rasa untuk memperbaiki atau meminta maaf
ketika melakukan kesalahan dalam pergaulannya.

Kuat pengaruhnya pergaulan dapat melemahkan ikatan individu dengan orang lain
terutama orang tua dan di sekolah, selain itu waktu yang diluangkan setiap individu di luar
rumah bersama teman-temanya daripada bersama dengan keluarganya merupakan salah
satu pokok pentingnya peran teman dalam bergaul bagi setiap individu. Peran penting yang
berkaitan dengan sikap, penampilan, pembicaraan, perilaku yang sering kali diikuti, seperti
cara berbicaranya terutama dalam berbahasa yang seharusnya tidak diucapkan seperti
bahasa yang tidak sopan, dan seperti memakai pakaian yang sama dengan temannya.
Sehingga dapat didefinisikan ada beberapa perilaku yang salah dalam bergaul seperti
remaja dalam arti kenakalan remaja. (Binta Eka Alpuri Afifah: 2022)

Dalam peroses pembentukan perilaku di awal yaitu keluarga, perilaku menyimpang
yang terjadi pada remaja merupakan masalah sosial yang seringkali muncul di Indonesia
berbagai macam bentuk yang sudah dianggap sebagai masalah yang cukup
mengkhawatirkan. Dari akibat yang ditumbulkan ada beberapa perilaku menyimpang
remaja yang tidak dianggap sebagai kenakalan karena sudah sampai pada bentuk perilaku
yang melanggar norma. (Kaimuddin: 2018)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru SMKN 8
Kabupaten Tangerang terdapat beberapa perilaku menyimpang beberapa perilaku
menyimpang yang terjadi adalah membolos atau kabur meninggalkan sekolah, mencontek
temannya ketika ujian, tidak memakai atribut lengkap saat datang ke sekolah, dan terdapat
perilaku bullying kepada temannya.

Faktor yang menyebabkan siswa membolos sekolah, berawal dari ajakan temannya
untuk membolos sekolah. Hal ini terjadi biasanya mereka memiliki sekelompok tertentu
(teman antar siswa) bermain di luar sekolah yang membuat mereka bisa merasa bebas
terhadap aturan-aturan. Faktor yang membuat siswa mencontek ketika ujian karena tidak
percaya diri dengan jawaban sendiri sehingga dia bertanya kepada temannya, dan
kurangnya fokus saat belajar. Faktor siswa melakukan bullying kepada temannya berawal
dari bercandaan yang akhirnya menyebabkan perkelahian dengan mengolok-ngolok
temannya. Menyikapi permasalahan tersebut maka peran orang tua dan guru sangat
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membantu dalam mengatasi sikap dan perilaku menyimpang siswa tersebut, seorang siswa
pun harus bisa memilih teman dan lingkungan yang baik.

Contoh kasus di atas menunjukan bahwa perilaku siswa yang menyimpang tersebut
bisa saja bersumber dari pengaruh lingkungan (pergaulan), baik lingkungan di luar sekolah
atau bisa saja bersumber dari lingkungan sekitar seperti sekolah. Dalam penelitian ini
difokuskan pada faktor apa saja yang menyebabkan perilaku menyimpang yang dilakukan
oleh para siswa di SMK Negri 8 Kabupaten Tangerang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian mengambil judul penelitian yaitu
“Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menyimpang siswa di SMKN 8
Kabupaten Tangerang.”

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Bagaimana pergaulan teman sebaya di SMKN 8 Kabupaten Tangerang

SMKN 8 Kabupaten Tangerang memiliki 1.284 peserta didik dengan 33 kelas
dengan memiliki 6 jurusan. Masing-masing kelas memiliki jumlah peserta didik paling
banyak 40 siswa perkelas dan paling sedikit 28 siswa.

SMKN 8 Kabupaten Tangerang adalah sekolah dengan karakteristik unik di
antara para siswa. Beberapa fitur utama termasuk fokus pada pembelajaran teknis,
berbagai kegiatan yang melibatkan kerja sama, lingkungan yang kondusif untuk
pengembangan pribadi dan pembelajaran sosial, dan fokus akademis yang kuat, yang
dapat membantu meningkatkan dan memantapkan pembelajaran. Faktor-faktor ini
berkontribusi pada karakteristik unik SMKN 8 Kabupaten Tangerang.

Pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
perilaku menyimpang siswa di SMKN 8 Kabupaten Tangerang. Semakin tinggi
pengaruh pergaulan teman sebaya maka semakin tinggi perilaku menyimpang siswa,
sebaliknya semakin rendah pengaruh pergaulan teman sebaya maka semakin rendah
perlaku menyimpang siswa SMKN 8 Kabupaten Tangerang.

2. Bagaimana bentuk perilaku menyimpang yang terjadi di SMKN 8 Kabupaten
Tangerang

Perilaku menyimpang siswa di SMKN 8 Kabupaten Tangerang memiliki
peningkatan yang baik. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan peningkatan tersebut
dapat dilihat dari hasil penelitian yang diperolen dengan variai skor perilaku
menyimpang siswa dipengaruhi oleh variabel pergaulan sebesar 63%

Berdasarka hasil dari responden melalui kuesioner pergaulan teman sebaya di
SMKN 8 Kabupaten Tangerang berada di kategori sedang, yaitu dengan frekuensi
sebagai berikut :

1. 6 siswa (6%) pada kategori sangat rendah.

2. 76 siswa (63%) pada kategori sedang.
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3. 38 siswa (25%) pada kategori tinggi.

4. 8 siswa (5%) pada kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hal di atas maka pergaulan teman sebaya yang berada di SMKN 8
Kabupaten memiliki hasil sedang atau positif.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data mengenai perilaku menyimpang di
SMKN 8 Kabupaten Tangerang termasuk dalam kategori sedang, dengan frekuensi
sebagai berikut :

1. 2 siswa (2%) dalam kategori rendah.

2. 85 siswa (66%) dalam kategori sedang.

3. 41 siswa (32%) dalam kategori tinggi.

Hal di atas membuktikan bahwa perilaku menyimpang siswa di SMKN 8
Kabupaten Tangerang memiliki hasil sedang atau positif.

3. Bagaimana pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku menyimpang
siswa SMKN 8 Kabupaten Tangerang

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pergaulan teman sebaya berpengaruh
terhadap pembentukan perilaku menyimpang siswa, hal ini berdasarkan data yang telah
didapat dan diuji menggunakan SPSS 23,00. Hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung
= 5,190 > tabel 2,614.

Signifikasi perilaku menyimpang siswa sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05
sehingga Ha di terima Ho ditolak. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku menyimpang siswa di SMKN 8
Kabupaten Tangerang.

Variabel pergaulan teman sebaya mempunyai korelasi positif perilaku menyimpang
siswa sebesar rXY = 0,420 dan R square/koefisien determinasi = 0,176 artinya 76%
variansi kontribusi pergaulan teman sebaya terhadap perilaku menyimpang siswa
sedangkan sisanya sebesar 24% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Sehingga berdasarkan tabel interprestasi pada tabel 4.12 bahwa keeratan hubungan
pergaulan teman sebaya terhadap perilaku menyimpang berada bentuk yang positif dan
searah diwujudkan dalam persamaan Y = 49,793 + 0,585X kofisiensi regresi variabel
pergaulan teman sebaya dengan variabel perilaku menyimpang siswa adalah searah.
Dimana kenaikan satu satuan variabel pergaulan teman sebaya akan menyebabkan
kenaikan perilaku menyimpang siswa sebesar 0,585 atau 58%. Pergaulan teman sebaya
memiliki efek yang sangat besar terhadap perilaku menyimpang siswa baik yang di
amati secara langsung maupun tidak bisa diamati secara langsung.

Terdapat pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku menyimpang siswa di
SMKN 8 Kabupaten Tangerang. Hasil tersebut dapat dilihat dari hasil angket yang
disebarkan yaitu rata-rata nilai tertinggi sebesar 123 nilai terendahnya adalah 85 rata-
rata 106,67. Dengan demikian pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh yang
signifikan jika siswa berada di lingkungan yang tepat pergaulan teman sebaya memiliki
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pengaruh yang positif terhadap perilaku siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwa terdapat pengaruh pergaulan teman
sebaya terhadap perilaku menyimpang siswa yang signifikan dan positif dengan
pengujian hipotesis menunjukan nilai t-hitung sebesar 5,190 sedangkan tabel dari 128
ialah 2,614, artinya t-hitung 5,190 > 2,614 ttabel dan signifikansi (0,00 < 0,05) serta
pengujian regresi yang menyatakkan pengaruh positif yaitu dengan persamaan Y =
49,793+0,585X. Dengan kata lain setiap peningkatan pergaulan teman sebaya yang
terjadi maka akan mempengaruhi tingkat perilaku menyimpang siswa di SMKN 8
Kabupaten Tangerang.
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